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Model pembelajaran merupakan pola umum perilaku pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Model pembelajaran yang digunakan pendidik di kelas X SMA Wahidiyah
Karangrejo Tulungagung dalam pembelajaran menulis teks anekdot masih
menggunakan model konvensional. Hal tersebut membuat peserta didik kurang
berantusias dalam mengembangkan ide-ide yang dimiliki. Model pembelajaran
yang dibahas dalam penelitian ini yaitu model make a match (mencari pasangan)
dalam menulis teks anekdot. Make a match merupakan model adobsi dari model
make a match dalam skripsi Sefri Rahma Wardani, Amir Fuady, dan Andayani
dengan judul penelitian Peningkatan Keaktifan dan Kemampuan Menulis Teks
Anekdot dengan Menggunakan Model Pembelajaran Make a Match Pada Siswa
Kelas X SMK. Make a match merupakan suatu konsep model pembelajaran
dengan cara mencari pasangan dari kartu atau potongan gambar..

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Adakah Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dalam Penulisan Teks Anekdot
Berbasis Daring pada Siswa Kelas X SMA Wahidiyah Karangrejo? Penulis
menggunakan jenis kuantitatif dengan metode eksperimen (one design pretest
and postest). Populasi penelitian, yaitu kelas X SMA Wahidiyah Karangrejo
Tulungagung. Sampel penelitian yang digunakan yaitu keseluruhan peserta didik
kelas X dengan jumlah 15 peserta didik. Sampling dalam penelitian ini
menggunakan sampling jenuh karena populasi relatif kecil, dan seluruh populasi
digunakan sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes. Tes yang dilakukan yaitu pre-tes dan post-tes menulis teks anekdot.
Analisis data menggunakan Statistical Package for the Social Science (SPSS) 25
for windows.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, maka hasil penelitian
adalah sebagai berikut. 1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikasi antara
penerapan model make a match dengan pembelajaran menulis teks anekdot. Hal
ini dibuktikan dengan nilai uji paired sampel t-tes Asymp. Sig<0,05 dengan nilai
sebesar 0,000<0,05, maka hipotesis diterima. Nilai 0.05 didapat karena peneliti
menggunakan keakuratan 5% =0,05. Pengaruh menulis teks anekdot pre-tes
(tanpa menggunakan metode), dan pos-tes (menggunakan model make a match) di
kelas X SMA Wahidiyah Karangrejo Tulungagung. Nilai rata-rata hasil belajar
menulis teks anekdot pre-tes sebesar 63 dan pos-tes sebesar 88. Uji normalitas
nilai pretest sebesar 0,078>0,05, sedangkan nilai posttest sebesar 0,578>0,05 yang
berarti nilai keduanya berkontribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pos-tes (tes menerapkan model make a match) lebih
berpengaruh dibandingkan pre-tes (tes dengan pembelajaran konvensional).

ABSTRACT

Undergrated thesis with titled " The Effect of Cooperative Learning

viii



Model Make A Match Type in Writing Anecdotal Texts Based on Online at Tenth
Grade Students of Senior High School Wahidiyah Karangrejo Tulungagung” was
written by Winda Septrilia Handini, Registered University Student Number.
12210173046, Advisor: Mustofa, S.S.,M.Pd

Keywords: Make A Match Model, Writing, Anecdotal Text, Online

Learning model was a model used by educators for achieving learning
objectives. The learning model was used by educators in tenth grade of Senior
High School Wahidiyah Karangrejo Tulungagung in writing anecdotal texts
learning still used the lecture model. This made students less enthusiastic in
developing their ideas. The learning model discussed in this research was the
make a match model (looking for a partner) in writing anecdotal texts. Make A
Match was an adoption model of the Make A Match method in the thesis of Sefri
Rahma Wardani, Amir Fuady, and Andayani by the research title " The Effect of
Make A Match model in Learning for Writing Anecdotal Texts Based on Online
at Tenth Grade Students of Senior High School Wahidiyah Karangrejo
Tulungagung”. Make A Match was a concept learning model by looking for pairs
of cards or picture pieces.

The formulation of the problem in this research were: 1) how was the
effect of cooperative learning model make a match type in writing anecdotal texts
based on online at tenth grade students of Senior High School Wahidiyah
Karangrejo Tulungagung?.

The author used a quantitative approach by experimental research type
(one design pretest and posttest). The research population was tenth grade of
Senior High School Wahidiyah Karangrejo Tulungagung. The research sample
used was all students in tenth grade with a total of 15 students. Sampling in this
research used saturated sampling because the population was relatively small, and
the entire population was used as the research sample. The instrument used in this
research was a test. The tests carried out were pre-test and post-test of writing
anecdotal texts. Data analysis used Statistical Package for the Social Science
(SPSS) 25 for windows.

Based on the formulation of the problem that had been proposed, the
results of the research were as follows: 1) There was a positive and significant
influence between the application of the make a match method and learning to
write anecdotal texts. This was evidenced by the value of the paired sample t-test
Asymp. Sig <0.05 with a value of 0.000 <0.05, then the hypothesis was accepted.
The value of 0.05 was obtained because the researcher used an accuracy of 5% =
0.05. The effect of writing anecdotal texts pre-test (without using the method), and
post-test (using the make a match method) in tenth grade of Senior High School
Wahidiyah Karangrejo Tulungagung.

The average value of learning outcomes for writing anecdotal texts pre-test was
63 and post-test was 88. The normality test of the pretest value was 0.078>0.05,
while the posttest value was 0.578>0.05, which meaned that both values

contributed normally. Based on these results, it could be concluded that the post-
test (test applying the make a match method) was more influential than the pre-



test (test with conventional learning).
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